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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan motorik halus anak 

sebelum dan sesudah digunakan permainan tradisonal kelereng. Untuk mengetahui 

pengaruh permainan tradisional kelereng terhadap perkembangan motorik halus anak. 

Penellitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian pre-eksperimen. Sampel penelitian ini berjumlah 12 orang anak. Indikator 

yang digunakan yaitu mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus 

(menjumput, mengelus,men-colek, mengepal, memelintir, memilin, memeras) dan 

mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi,  dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan uji non parametrik menggunakan uji beda 

wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata 

perkembangan motorik halus anak sebelum diberi perlakuan yaitu 5,58 dan sesudah 

diberi perlakuan sebesar 7,25. Sedangkan pada uji non parametrik didapat nilai T 

hitung yang diperoleh yaitu 78 dan T tabel (14) maka diperoleh hasil hitung (78) > T 

tabel (14) sehingga Ho ditolak dan HI diterima artinya ada pengaruh penggunaan 

permainan tradisional kelereng terhadap perkembangan motorik halus anak 

Kelompok A Taman Kanak-kanak Pesona Pelangi Kota Makassar. 

 

Kata Kunci : Perkembangan Motorik Halus, dan Permainan Tradisional Kelereng
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PENDAHULUAN 

Taman kanak-kanak 

merupakan bagian dari pendidikan 

anak usia dini. Taman kanak-kanak 

adalah pendidikan prasekolah yang 

ditujukan bagi anak usia 4-6 tahun 

sebelum memasuki pendidikan dasar. 

Fungsi pendidikan taman kanak-kanak 

adalah mengenalkan anak dengan 

dunia sekitar, menumbuhkan sikap dan 

perilaku yang baik, mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dan 

bersosialisasi serta mengembangkan 

keterampilan, kreativitas dan 

kemampuan yang dimiliki anak, serta 

menyiapkan anak untuk memasuki 

pendidikan dasar. Memasuki 

pendidikan dasar diperlukan 

persiapan-persiapan untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

kreativitas sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak melalui kegiatan 

pengembangan bidang kemampuan 

dasar yang meliputi kemampuan fisik 

motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional serta nilai-nilai agama dan 

moral. 

Berkaitan dengan kemampuan 

motorik menurut Fikriyati (2013: 22) 

motorik yaitu : “perkembangan yang 

mengendalikan gerakan tubuh melalui 

kegiatan yang terkoordinir antara 

susunan saraf, otot dan otak”. Zulkifli 

(2009: 31) mengungkapkan  motorik 

adalah : “segala sesuatu yang ada 

hubungannya dengan gerakan-gerakan 

tubuh”. 

Perkembangan motorik 

meliputi perkembangan motorik kasar 

dan motorik halus. Kemampuan 

motorik halus adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan keterampilan 

fisik yang melibatkan otot kecil dan 

koordinasi mata-tangan. Saraf motorik 

halus ini dapat dilatih dan 

dikembangkan melalui bermain puzzle  

menyusun balok, membuat garis, 

melipat kertas meronce, bermain 

kelereng, finger painting dan lain 

sebagainya. Dalam hal kekuatan dan 

ketepatannya, perbedaan ini 

dipengaruhi oleh pembawaan anak dan 

stimulasi yang didapatkannya. 

Lingkungan (orang tua) mempunyai 

pengaruh yang lebih besar dalam 

kecerdasan motorik halus anak. 

Lingkungan dapat meningkatkan atau 

pun menurunkan taraf kecerdasan 
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anak, terutama pada masa-masa 

pertama kehidupannya.  

KAJIAN PUSTAKA 

1. Perkembangan Motorik Halus 

Motorik halus merupakan bagian 

dari sensomotoris yaitu golongan dari 

rangsang sensoris (indra) dengan 

reaksi yang berupa gerakan-gerakan 

otot (motorik) kemampuan 

sensomotoris terjadi adanya 

pengendalian kegiatan jasmani melalui 

pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot 

yang terkoordinasi, sedangkan motorik 

halus terfokus pada pengendalian 

gerakan halus jari-jari tangan dan 

pergelangan tangan. Berpijak dari 

konsep tersebut Hurlock (2000:150) 

menyatakan bahwa : ”motorik halus 

sebagai pengendalian koordinasi yang 

lebih baik yang melibatkan kelompok 

otot yang lebih untuk menggenggam, 

melempar dan menangkap bola”. 

Eberk dalam Suyadi (2009:118) 

mengungkapkan bahwa : “gerak 

motorik halus adalah meningkatkan 

pengoordinasian gerak tubuh yang 

melibatkan kelompok otot dan saraf 

kecil lainnya” 

Fikriyati (2013: 22) menyebutkan 

bahwa “motorik halus adalah gerakan 

yang menggunakan otot-otot halus 

atau sebagian anggota tubuh tertentu, 

yang dipengaruhi oleh kesempatan 

untuk belajar dan berlatih”. 

Titin (2012:17) mendefinisikan 

kemampuan motorik halus adalah: 

“gerak yang hanya menggunakan otot-

otot tertentu saja dan dilakukan oleh 

otot-otot kecil. Membutuhkan 

koordinasi gerak dan daya konsentrasi 

yang baik”. 

2. Permainan Tradisional Kelereng 

Istilah permainan berasal dari kata 

dasar “main” yang mendapat imbuhan 

“per-an”. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, “main” adalah berbuat 

sesuatu yang menyenangkan hati 

(dengan menggunakan alat atau tidak). 

Dengan demikian, “permainan” adalah 

sesuatu yang dipergunakan untuk 

bermain, barang atau sesuatu yang 

dipermainkan perbuatan yang 

dilakukan dengan tidak sungguh-

sungguh. 

Sukirman dalam Sufriyanto (2014: 

16) mengungkapkan bahwa :  

“permainan tradisional adalah 
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permainan anak-anak dari bahan 

sederhana sesuai aspek budaya dalam 

kehidupan masyarakat”. Selain itu, 

permainan tradisional juga dikenal 

dengan permainan  rakyat merupakan 

sebuah kegiatan rekreatif yang tidak 

hanya bertujuan untuk menghibur diri, 

tetapi juga sebagai alat untuk 

memelihara hubungan dan 

kenyamanan sosial.  

KERANGKA PIKIR 

Kerangka piker penelitian ini sebagia 

berikut: 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh permainan tradisional 

kelereng terhadap perkembangan 

motorik halus anak dengan 

menggunakan analisis bersifat statistik 

dalam mengolah data. Seperti yang 

dikemukakan Yusuf (2014) 

“pendekatan kuantitatif adalah apabila 

data yang dikumpulkan berupa data 

kuantitatif atau jenis data yang dapat 

dikuantitatifkan dan diolah dengan 

menggunakan teknik statistik”. 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pre-

Eksperimental Design. Dikatakan Pre-

Eksperimental Design, karena desain 

ini belum merupakan eksperimen 

sungguh-sungguh, masih terdapat 

veriabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel 

dependen (terikat). Jadi hasil 

eksperimen yang merupakan variabel 

dependen ini bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel independen 

(bebas). 

Pada penelitian ini ada dua 

variabel yang diamati, yaitu permainan 

tradisional kelereng sebagai variabel 

bebas (perlakuan) dan perkembangan 

motorik halus sebagai variabel terikat. 

Desain eksperimen yang 

digunakan yaitu one group pretest-
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posttest design satu kelompok 

observasi awal akhir di mana 

pengukuran dilakukan hanya 

melibatkan satu kelompok dengan 

melakukan dua kali observasi sebelum 

dan setelah perlakuan. Sugiyono 

(2011:111) menggambarkan desain ini 

sebagai berikut: 

 

 

      Gambar 3.1 : Desain Penelitian 

HASIL 

1. Hasil analisi deskriptif: 

Sebelum memberikan 

perlakuan peneliti melakukan 

pretest terlebih dahulu untuk 

mendapatkan penilaian 

awalmengenai aspek yang diteliti 

atau yang ingin dikembangkan 

yang dalam hal ini yaitu 

perkembangan motorik halus anak 

Kelompok A Taman Kanak-kanak 

Pesona Pelangi Kota Makassar. 

Adapun hasil analisis deskriptif 

pretest tersebut dapat dilihat dalam 

tabel 4.1 dan tabel 4.2 sebagai 

berikut:

 

2. Deskriptif Hasil Posttest 

Setelah memberikan perlakuan 

(treatment) pada pelaksanaan 

kegiatan penelitian, maka peneliti 

memberikan posttest kepada 

seluruh subjek penelitian. Dari data 

post test tersebut selanjutnya 

silakukan analisi deskriptif. 

Adapun hasil analisis data posttest 

tersebut dapat dilihat dalam tabel 

4.3 dan 4.4 sebagai berikut: 

 

 

 

O₁ X O₂ 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di Taman Kanak-

kanak Pesona Pelangi Manggala Kota 

Makassar , maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh 

penerapan permainan tradisional 

kelereng terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak kelompok A 

Taman Kanak-kanak Pesona Pelangi. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik halus anak 

setelah penggunaan permainan 

tradisional kelereng lebih baik 

dibandingkan sebelum penggunaan 

permainan tradisional kelereng 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, agar lebih 

melengkapi media-media yang 

mampu menunjang kemampuan 

motorik halus anak didik. Pendidik 

juga hendaknya mampu 

menciptakan situasi pembelajaran 

yang melibatkan anak secara 

langsung dan memacu anak untuk 

aktif. .  

2. Bagi calon peneliti berikutnya, 

sebaiknya memberikan perlakuan 

kegiatan bermain permainan 

tradisional kelereng sebanyak-

banyaknya sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik.   

3. Bagi pemerhati PAUD, agar 

melalukan penelitian lebih 

mendalam tentang pengaruh 

permainan tradisional kelereng 

terhadap kemampuan motorik 

halus anak. 
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